
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis kerusakan 

dan perawatan atap dak beton, peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Dari data yang telah diolah, dapat disimpulkan bahwa terjadinya kerusakan 

pada atap dak beton  dipengaruhi oleh kondisi bangunan dan faktor alam. 

Kebakaran yang yang dialami gedung PT Asuransi Ramayana dahulunya, 

membuat kondisi bangunan melemah ditambah faktor cuaca panas dan 

hujan menimbulkan retak serta rembesan air. Dari hasil analisis diperoleh 

nilai kerusakan pada Area Retak 1 sebesar 2,91% dan Area Retak 2 sebesar 

3,27%. 

2. Metoda kerja yang dilakukan pada PT Asuransi Ramayana sebagai berikut: 

a. Persiapan 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi area untuk mendapatkan gambaran 

area kerusakan. 

b. Peralatan dan bahan 

Mempersiapkan peralatan dan bahan yang perlu digunakan sesuai 

standar bangunan. 

c. Waktu kegiatan 

Menyesuaikan waktu kegiatan yang akan dilakukan agar efektif dan 

efisien. 

d. Pelaksanaan 

Melakukan penggantian atau perbaikan pada area kerusakan mengikuti 

SOP yang  berlaku. 

3. Metode perawatan yang dilakukan untuk mengatasi kebocoran yang terjadi 

pada atap dak beton PT Asuransi Ramayana Kota Padang adalah 

waterproofing aspal emulsi.  

4. Dari hasil analisis kerusakan maka didapatkan estimasi biaya perawatan 

menggunakan aspal emulsi sebesar  Rp 9.082.000,00 



 

5.2. Saran 

Setelah melakukan penelitian dan analisis mendalam mengenai perawatan 

gedung, peneliti memiliki saran yang dapat diimplementasikan untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan gedung, sebagai 

berikut: 

1. Rencana perawatan yang terjadwal mencakup semua aspek gedung mulai 

dari pemeliharaan rutin dan perawatan berkala dapat membantu pengelola 

gedung untuk mengatasi masalah kebocoran. 

2. Pelaksanaan perawatan yang harus diperhatikan lagi khususnya pada bagian 

atap dak beton karena rawan akan kebocoran. Untuk itu perlunya metode 

kerja dan perawatan yang sesuai prosedur agar terhindar dari kegagalan.  

3. Penelitian ini diharapkan menjadi pedoman untuk penelitian selanjutnya 

terkait perawatan gedung khususnya pada bangunan gedung yang memakai 

atap dak beton. 
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